BAB I

PENDAHULUAN

getaran dari mesin jahit,
aliran jatuhnya kain, dan lainny:

Dari konsep di atas, cerita membutuhkan penekanan gerakan sehingga dapat
memberi kesan dinamis visual. Namun, hal tersebut tidak mudah direkreasi dengan



teknik visual yang konvensional seperti fiveshoot. Oleh karena itu dibutuhkan
teknik vang dapat diatur secara detil untuk menghasilkan gerakan yang eksprosif.
Sehingga, Tujuan dari penelitian ini adalah uniuk mencoba menerapkan teknik
Sframe by frame dalam suatu film animasi 2D pendek dengan judul “Parefwork ™




1.4  Tujuan Penefltian
Adapun yang dapat dicapai dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetohui penggunaan frame dalam implementasi film




16 Metode Penelitian
Sebagai penunjang keakuratan penulis dalam peloksanaon penelitian ini, mal
dapata diambil beberapa metode secara berikut:

1.6.1 Pengumpulan Data
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3. Ohbservast
mengumpulkan referensi gerak-gerik yang tepat dan masuk akal untuk konteks

starvtelling dalam film amimasi.



1.0.2 Anallsls

dalam pembuatan film animasi 2D.

testing terhadap pakar di
hasil penelitian mengenai
penerapan teknik frame by frame dan kelayakan sroryvelling.




1.7 Sistematika Penulisan

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang, rumusan masaloh, batasan




BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil dan proses pembuatan film animasi
2D menggunakan teknik frame by frame . Pembahasan proses produksi (Konsep,
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